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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan produksi kedelai di Papua Barat,
sedangkan dalam jangka panjang dapat memperkuat pencapaian swasembada kedelai
secara nasional, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan petani di daerah ini.
Tujuan khusus penelitian ini adalah (1) mendapatkan varietas kedelai yang unggul yang
mampu berproduksi tinggi, (2) memperbaiki cara budidaya petani dengan penggunaan
pupuk organik dan agensia hayati yang ramah lingkungan seperti cendawan Trichoderma
sp. dan (3) mendapatkan aplikasi cendawan Trichoderma sp yang tepat untuk
mengendalian infeksi penyakit karat daun dan layu Sclerotium yang akhirnya dapat
meningkatkan produksi kedelai. Target khusus yang akan dicapai, yaitu meningkatkan
produktivitas kedelai di Papua Barat di atas 20 kw/ha dibandingkan produktivitas saat ini
10,67 kw/ha. Penelitian dilaksanakan selama 8 bulan mulai bulan Maret 2017.

Penelitian tahun | (2017) terdiri atas kegiatan uji daya hasil varietas kedelai, dan
penerapan aplikasi cendawan Trichoderma sp. Rancangan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah
perlakuan 5 varietas , yaitu : Burangrang, Grobogan, Denas 1, Anjasmoro, dan Detam 1.
Sementara perlakuan kedua aplikasi Trichoderma, terdiri atas 3 perlakuan aplikasi, yaitu 0
kali, 1 kali, dan 2 Kali.

Penanaman kedelai dilakukan 2 kali. Tanam pertama dari bulan Mei — Juli 2017,
dan tanam kedua dari bulan Agustus sampai Oktober 2017. Penanaman pertama dilakukan
untuk menguji efektifitas cendawan Trichoderma dalam mengendalikan penyakit karat
daun karat yang disebabkan oleh cendawan Phakopsora pachyrhizi, dan tanam kedua
untuk menguji efektifitas cendawan Trichoderma dalam mengendalikan penyakit layu
yang disebabkan oleh cendawan Sclerotium rolfsii.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Analisis Varian (Anova), apabila
perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji DMRT pada taraf 95%.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut :

1. Telah diperoleh isolat murni cendawan Trichoderma sp

2. Cendawan Trichoderma sp. diaplikasikan ke tanaman kedelai dengan disemprot ke
permukaan daun untuk mengendalikan penyakit karat daun dan dibenamkan di sekitar
tanaman kedelai untuk mengendalikan penyakit layu Sclerotium.

3. Aplikasi cendawan Trichoderma sp berpengaruh positif terhadap penekanan penyakit
karat daun dan penyakit layu Sclerotium serta peningkatan produksi kedelai.

4. Produksi tertinggi pada tanam pertama dicapai oleh varietas Denas 1 mencapai 1,58
ton/ha.

5. Hasil produksi pada tanam kedua belum selesai dilakukan.
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BAB 1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lebih dari 80% masyarakat di propinsi Papua Barat bermata pencaharian sebagai
petani, sehingga sumber pendapatan utama rumah tangganya diperoleh dari sektor
pertanian. Hal ini sesuai dengan penetapan sektor pertanian sebagai salah satu program
utama prioritas nasional dalam masterplan percepatan dan perluasan pembangunan
ekonomi Indonesia 2011-2025 untuk koridor enam Papua-Kepulauan Maluku.

Tanaman kedelai merupakan komoditas tanaman pangan Yyang penting di Papua.
Petani lokal sudah mengenal dan membudidayakan kedelai, namun masih dengan cara
yang tradisional, dengan input yang sangat minim. Selama pertumbuhan tidak dilakukan
pemupukan dan pengendalian hama penyakit yang dilakukan tidak ramah lingkungan
sehingga hasil yang diperoleh rendah

Papua mempunyai potensi persediaan bahan pangan lokal yang sangat besar,
terutama kedelai sebagai sumber pangan. Data statistik menunjukan produksi kedelai
untuk Manokwari mencapai 1,05 ton/ha (BPS,2016). Jumlah penduduk Papua kurang lebih
2,2 juta jiwa dengan pertumbuhan penduduk sebesar 3,14% per tahun. Jumlah penduduk
yang terus bertambah mengakibatkan kebutuhan terhadap pangan meningkat. Oleh karena
itu peningkatan produksi kedelai baik dengan cara intensifikasi dan ekstensifikasi harus
terus dilakukan untuk mengurangi ketergantungan pada kedelai impor (Sudjudi et al.,
1989).

Kampung Sidey Makmur (SP-11) merupakan salah satu sentra pengembangan
komoditas kedelai di Kabupaten Manokwari memiliki keunggulan spesifik yang tidak
dimiliki wilayah lain di Indonesia, dengan waktu tanam 4 kali dalam setahun. Keunggulan
ini merupakan salah satu potensi yang dapat meningkatkan produktivitas hasil, namun
produksi yang dicapai tidak sesuai yang diharapkan. Salah satu alasan utama dalam
penghambatan peningkatan produksi kedelai di wilayah ini salah satunya adalah serangan
penyakit tanaman.

Penyakit karat daun yang disebabkan oleh cendawan Phakopsora pachyrhizi dan layu
Sclerotium yang disebabkan oleh cendawan Sclerotium rolfsii merupakan penyakit
penting pada kedelai. Kehilangan hasil akibat penyakit karat daun dapat mencapai 40-90%

di Indonesia (Sudjono et al., 1985). Secara ekonomis tingkat serangan penyakit layu



Sclerotium yang lebih dari 5% sudah sangat merugikan. Tanaman kedelai yang terinfeksi
penyakit layu hasilnya akan rendah atau sama sekali gagal (Budiman dan Tamrin, 1997).

Pengendalian terhadap penyakit karat daun dan Layu Sclerotium yang ramah
lingkungan adalah dengan menggunakan cendawan antagonis, salah satunya adalah
cendawan Trichoderma sp. Selain sebagai antagonis, cendawan ini juga dapat memacu
pertumbuhan tanaman (Anonim, 2009), dan dapat diaplikasikan melalui tanah dan juga
daun (Susanto, 2008).

Cendawan Trichoderma dalam media aplikatif seperti dedak/sekam padi dapat
diberikan ke areal pertanaman dan berfungsi sebagai biodekomposer yaitu
mendekomposisi limbah organik menjadi kompos yang bermutu. Selain itu Trichoderma
dapat juga sebagai biofungisida, yang dapat menghambat pertumbuhan beberapa cendawan
penyebab penyakit pada tanaman antara lain Rigidoporus lignosus, Fusarium oxysporium
(Martanto, et al, 2014), Rhizoctonia solani, Sclerotium rofsii (Anonim, 2009) dan Elsinoe
batatas (Martanto, et al, 2015)

Berbagai varietas kedelai telah ditemukan dengan berbagai keunggulan yang
berbeda, seperti berdaya hasil tinggi, tetapi rentan terhadap serangan penyakit karat daun
dan layu Sclerotium. Pemanfaatan bahan organik perlu dilakukan untuk mengatasi kendala
tingkat kesuburan yang rendah. Selain itu juga perlu aplikasi cendawan Trichoderma sp.
sebagai agensia hayati terhadap infeksi patogen tanaman khususnya penyakit karat daun
dan layu Sclerotium.

Pengembangan kedelai menjadi salah satu komoditas penting yang perlu mendapat
perhatian untuk memperkuat ketahanan pangan secara nasional. Oleh karena itu,
pengembangan tanaman kedelai diarahkan pada perluasan areal penanaman, yang disertai
dengan perbaikan teknik budidaya seperti pemanfaatan pupuk organik yang tersedia di
daerah, dan pengendalian penyakit yang ramah lingkungan dengan menggunakan

cendawan Trichoderma sp.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan produksi kedelai di Papua Barat
melalui pemanfaatan penggunaan pupuk organik dan agensia hayati yang ramah
lingkungan seperti cendawan Trichoderma sp. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah
(1) mendapatkan varietas kedelai yang unggul yang mampu berproduksi tinggi,

(2) memperbaiki cara budidaya petani dengan penggunaan pupuk organik dan agensia



hayati yang ramah lingkungan seperti cendawan Trichoderma sp., dan (3) mendapatkan
aplikasi cendawan Trichoderma sp yang tepat untuk mengendalian infeksi penyakit karat

daun dan layu Sclerotium yang akhirnya dapat meningkatkan produksi kedelai.

C.. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan untuk mengatasi rendahnya
produktivitas kedelai di Papua Barat serta meningkatkan kesuburan tanahnya.
Keberhasilan pengembangan kedelai di Papua Barat dapat memperkuat pencapaian
produksi kedelai secara nasional, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan

petani di daerah ini.



BAB Il. STUDI PUSTAKA

A. Kedelai

Kedelai (Glycine max L. Merrill) yang dibudidayakan di Indonesia merupakan
tanaman semusim, tanaman tegak dengan tinggi 40-90 cm, bercabang, memiliki daun
tunggal dan daun bertiga, bulu pada daun dan polong tidak terlalu padat dan umur tanaman
antara 72-90 hari. Bentuk biji kedelai beragam dari lonjong hingga bulat, dan sebagian
besar kedelai yang ada di Indonesia berkriteria lonjong.

Batang tanaman kedelai berasal dari poros embrio yang terdapat pada biji masak.
Hipokotil merupakan bagian terpenting pada poros embrio, yang berbatasan dengan bagian
ujung bawah permulaan akar yang menyusun bagian kecil dari poros bakal akar hipokotil.
Sistem perakaran diatas hipokotil berasal dari epikotil dan tunas aksiler. Pola percabangan
akar dipengaruhi oleh varietas dan lingkungan, seperti panjang hari, jarak tanam, dan
kesuburan tanah.

Daun kedelai terbentuk pada batang utama, dan pada cabang lateral terdapat daun
trifoliat yang secara bergantian dalam susunan yang berbeda. Anak daun bertiga
mempunyai bentuk yang bermacam-macam, mulai bulat hingga lancip. Bentuk daun
kedelai adalah lancip, bulat dan lonjong serta terdapat perpaduan bentuk daun misalnya
antara lonjong dan lancip. Sebagian besar bentuk daun kedelai yang ada di Indonesia
adalah berbentuk lonjong dan hanya tedapat satu varietas (Argopuro) berdaun lancip.

Jumlah polong bervariasi mulai dari 2-20 dalam satu pembungaan dan lebih dari
400 dalam satu tanaman. satu polong berisi 1-5 biji, namun pada umumnya berisi 2-3 biji
per polong. Polong berlekuk lurus atau ramping dengan panjang kurang dari 2-7 cm.
Polong masak berwarna kuning muda sampai kuning kelabu, coklat atau hitam. Warna
polong tergantung pada keberadaan pigmen karoten dan xantofil, warna trikoma, dan ada-
tidaknya pigmen antosianin.

Kedelai merupakan bahan pangan sumber protein setelah beras dan memiliki
kandungan protein yang tinggi (30-40%) serta kandungan karbohidrat (35%) (Suprapto,
1999). Kedelai juga dimanfaatkan sebagai bahan pakan dan industri olahan.
Berkembangnya industri pangan dan pakan berbahan baku kedelai yang disertai dengan
pertumbuhan penduduk mengakibatkan permintaan kedelai di Indonesia meningkat
(Swastika et al.., 2007)



B. Penyakit karat daun kedelai

Penyakit karat (Phakopsora pachyrhizi) tersebar luas di sentra penghasil kedelai di
dunia dan mengakibatkan kehilangan hasil yang signifikan. Sebaran penyakit karat di
mulai dari Jepang dan Asia Timur pada tahun 1902, masuk ke Asia Tenggara (Indonesia)
dan Australia pada tahun 1914, sementara di Asia sudah mencapai India pada Tahun 1950,
dan ke Hawai pada Tahun 1994, selanjutnya ke Afrika Selatan (1920)dan sudah mencapai
uganda pada tahun 1996. Pada tahun 2001-2002 penyakit karat berkembang ke Amerika
Selatan, dan pada tahun 2004 sudah menjalar ke utara sampai Amerika Serikat (Miles et al.
2003 dalam Sumartini dan Kuswantoro, 2013). Kehilangan hasil akibat penyakit karat
daun dapat mencapai 40-90% di Indonesia (Sudjono et al., 1985).

Gejala tampak pada daun. Mula-mula terjadi bercak-bercak kecil coklat kelabu atau
bercak yang sedikit demi sedikit berubah menjadi coklat atau coklat tua. Bercak-bercak
karat terlihat sebelum bisul-bisul (pustule) pecah. Bercak tampak bersudut-sudut, karena
dibatasi oleh tulang-tulang daun di dekat tempat terjadinya infeksi. Pada perkembangan
tanaman berikutnya, setelah tanaman mulai berbunga, bercak-bercak menjadi lebih besar,
atau kadang-kadang bersatu, dan menjadi coklat tua, bahkan kadang-kadang hitam. Pada
umumnya gejala karat mula-mula tampak pada daun-daun bawah, yang lalu berkembang
ke daun-daun yang lebih muda. Bercak-bercak, meskipun umumnya terdapat pada sisi
bawah, dapat juga terbentuk pada sisi atas daun (Semangun, 1991).

Penyakit disebabkan oleh jamur karat, Phakopsora pachyrhizi Syd. Patogen
mempunyai uredium pada sisi bawah dan atas daun, coklat muda sampai coklat, bergaris
tengah 100-200 pm, sering kali tersebar merata memenuhi permukaan daun. Parafisa
pangkalnya bersatu, membentuk penutup yang mirip dengan kubah di atas uredium.
Parafisa membengkok, berbentuk gada atau mempunyai ujung membengkak, hialin
berwarna jerami dengan ruang sel sempit. Ujungnya berukuran 7,5-15 pm, dengan
panjang 20-47 pum. Uredium bentuknya seperti piknidium, mirip dengan ‘gunung api’
kecil. Uredium dibentuk di bawah epidermis, jika dilihat dari atas berbentuk bulat atau
jorong. Di pusat bagian uredium yang menonjol terbentuk lubang yang menjadi jalan
keluarnya urediospora. Urediospora membulat pendek, bulat telur, atau jorong, hialin
sampai coklat kekuningan, 15-34 x 15-24 ym, dengan dinding hialin yang tebalnya 1-1,5
pm, berduri-duri halus.
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Epidemi didorong oleh panjangnya waktu daun dalamkondisi basah dengan
temperatur kurang dari 28°C.Perkecambahan spora dan penetrasi sporamembutuhkan air
bebas dan terjadi pada suhu 8-28°C. Uredia muncul 9-10 hari setelah infeksi,
danurediniospora diproduksi setelah 3 minggu.Kondisilembab yang panjang dan periode
dingin dibutuhkanuntuk menginfeksi daun-daun dan sporulasi.Penyebaran urediniospora
dibantu oleh hembusanangin dan percikan air di waktu hujan. Patogen ini tidak
ditularkanmelalui benih kedelai. Pengaruh kumulatif penyakit karat pada hasil adalah
menurunnya bobot biji serta jumlah polong dan biji. Pada varietas yang rentan, serangan
penyakit ini mengakibatkan daun kedelai menjadi kering, rontok dan kerugian hasil
mencapai 40-80% (Sudjono et al., 1985).

C. Penyakit layu Sclerotium

Penyakit layu pada kedelai ini biasa disebabkan oleh cendawan sclerotium,
sehingga penyakit ini sering disebut juga penyakit layu sclerotium. Secara ekonomis
tingkat serangan penyakit layu Sclerotium yang lebih dari 5% sudah sangat merugikan.
Tanaman kedelai yang terinfeksi penyakit layu hasilnya akan rendah atau sama sekali
gagal (Budiman dan Tamrin, 1997). Serangan jamur pada pangkal batang menyebabkan
matinya tanaman dengan di dahului gejala layu. Batang yang sakit muncul miselium jamur
berwarna putih,dan jika serangan berlanjut muncul sklerotium. Tanah di sekitar pangkal
batang juga terdapat sclerotium.

Cendawan tidak membentuk spora. Untuk pemencaran dan mempertahankan diri
cendawan membentuk sclerotium. Sclerotium awalnya berwarna putih akhirnya menjadi
coklat dengan garis tengah 1 mm (Semangun, 2008). Butir butir sclerotium mudah lepas
dan terangkut air. Sclerotium terlindung lapisan yang kuat sehingga tahan terhadap suhu
tinggi dan kekeringan . Di dalam tanah sclerotium tahan sampai 7 tahun. Saat kering
sclerotium berubah menjadi keriput namun bila keadaan lembab akan cepat berkecambah.

Tanaman dan tanah yang terinfeksi Sclerotium rolfsii bisa menjadi sumber
penyebaran penyakit. Tanaman yang terserang cendawan harus dicabut dan dibakar,

sedangkan tanah yang terinfeksi jangan sampai tersebar ke empat lain.
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D. Trichoderma sebagai agensia pengendalian hayati

Pengendalian hayati diartikan sebagai penggunaan mikroorganisme yang mampu
menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain dengan antibiotik yang diproduksinya
yang mengakibatkan mikroorganisme yang lain mati karena selnya mengalami endolisis
dan sel sitoplasmanya hancur (Purnomo, 2010).

Agensia hayati yang berasal dari tanah dapat dipakai untuk mengendalikan patogen
yang menyerang daun pada kondisi lingkungan terkendali. Pengendalian terhadap penyakit
kudis yang ramah lingkungan adalah dengan menggunakan cendawan antagonis, salah
satunya adalah cendawan Trichoderma sp. Selain sebagai antagonis, cendawan ini juga
dapat memacu pertumbuhan tanaman (Anonim, 2009), dan dapat diaplikasikan melalui
tanah dan juga daun (Susanto, 2008). Trichoderma sp telah sering digunakan untuk
pengendalian hayati pada permukaan tanaman, seperti patogen bercak daun Alternaria dan
Cercospora pada tembakau (Soesanto, 2008). Penggunaan Trichoderma diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan dan mengatasi dampak negatif penggunaan pestisida sintetis
yang selam ini masih dipakai untuk mengendalikan penyakit tanaman di Indonesia
(Purwantisari dan Hastuti, 2009).

Cendawan Trichoderma sp hidup sebagai saprofit dalam tanah atau pada daerah
rhizosfer tumbuhan. Cendawan ini mempunyai konidiofor bercabang-cabang teratur,
konidium jorong, bersel satu, dalam kelompok-kelompok kecil terminal, kelompok
konidium berwarna hijau biru (Semangun, 1996).

Pada lahan yang diusahakan secara intensif menyebabkan kadar bahan organik
tanah, terutama kesuburan biologi dan fisik tanah menurun drastis. Pengembalian
kesuburan tanah dapat dilakukan dengan penambahan organik berbentuk kompos, pupuk
kandang, dan pupuk hijau. Penambahan bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah (Rinsema, 1983). Selain itu, pupuk organik membantu dalam
mencegah terjadinya erosi dan mengurangi retakan tanah, dan meningkatkan kelembaban
tanah (Sutanto, 2002).
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BAB I1l. METODE PENELITIAN

A. Pelaksanaan penelitian tahun pertama : Uji daya hasil varietas kedelai, dan

penerapan aplikasi cendawan Trichoderma sp dalam rangka peingkatan produksi.

(1). Tempat dan waktu
Penelitian tahun pertama (2017) dilaksanakan di Laboratorium Hama Penyakit
Tumbuhan Faperta Unipa dan Satuan Pemukiman (SP) 11 Distrik Sidey Kabupaten

Manokwari, yang dilaksanakan mulai bulan Maret - Oktober 2017

(2) Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian tahun pertama adalah isolat Trichoderma sp,
media sekam dedak (3:1), kedelai varietas burangrang, grobogan, denas 1, anjasmoro, dan
detam 1, serta beberapa bahan kimia untuk isolasi Trichoderma.

Alat yang digunakan berupa (1) cawan Petri, gelas ukur, jarum ose dan alat lainnya
untuk isolasi dan identifikasi cendawan Trichoderma, (2) autoclave untuk sterilisasi alat
dan media, (3) alat-alat pengolahan tanah untuk kegiatan penanaman di SP 11Distrik Sidey

Manokwari.

(3) Metode Penelitian dan Teknis Pelaksanaan
a. Isolasi cendawan Trichoderma

10 gr tanah rhizosfer ubijalar dimasukkan ke dalam 10 ml air steril, dilakukan seri
pengenceran dari 10 hingga 10 1 ml larutan seri pengenceran yang terakir diteteskan ke
dalam media PDA dan displit hingga merata pada permukaan media. Media diinkubasikan
selama 3 hari kemudian koloni cendawan Trichoderma dimurnikan pada media PDA yang

baru.

b. Pembuatan media sekam dedak untuk media perbanyakan cendawan Trichoderma
Sekam dedak ditimbang dengan perbandingan 3:1, kemudian diberi air secukupnya
dan diaduk secara merata yang ditandai tidak ada air di bagian bawah loyang. Campuran
sekam dedak + 200 g dimasukkan ke dalam plastik tahan panas berukuran 1 kg kemudian
disterilisasi dengan autoclave pada tekanan 1 psi suhu 121°C selama 20 menit. Setelah
steril bahan tersebut didinginkan pada suhu kamar. Isolat cendawan Trichoderma
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dimasukkan ke dalam media sekam dedak, diinkubasikan selama 21 hari dengan indikator

substrat berwarna hijau dan siap digunakan.

c. Aplikasi Trichoderma. Trichoderma diaplikasikan dengan cara disemprot ke permukaan
daun (10 g/It air) untuk mengendalikan penyakit karat daun kedelai, dan dibenamkan di
sekitar perakaran untuk mengendalikan penyakit layu Sclerotium. Aplikasi dilakukan 4

minggu setelah tanam, diulang 1 kali sesuai perlakuan dengan interval waktu 2 minggu.

d. Uji daya hasil varietas kedelai, dan aplikasi cendawan Trichoderma sp.

Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
dengan 3 ulangan. Perlakuan uji daya hasil terdiri atas 5 varietas kedelai, yaitu varietas
burangrang, grobogan, denas 1, anjasmoro, dan detam 1, sementara aplikasi Trichoderma,
terdiri atas 3 perlakuan aplikasi, yaitu 0 kali, 1 kali, dan 2 kali sehingga diperoleh 45
satuan percobaan. Percobaan baik tanam pertama dan kedua masing-masing dilakukan
selama 3 bulan, dan tiap satuan percobaan berupa petak dengan ukuran 2 x 3 meter. Lay
out petak percobaan disajikan pada lampiran 1.

Parameter yang diamati meliputi:

intensitas penyakit karat daun,

intensitas penyakit layu Sclerotium,

tinggi tanaman, jumlah cabang,
- jumlah biji per polong,

- berat per 100 biji, dan

- berat biji per petak.

Informasi besarnya serangan yang terjadi, diperoleh dengan perhitungan besarnya
intensitas penyakit. Pengamatan intensitas penyakit dilakukan 3 minggu setelah , diulang
sebanyak 4 kali dengan selang pengamatan 2 minggu.

Intensitas penyakit karat daun dihitung dengan persamaan menurut Abadi (2000) sebagai
berikut :

P = Y (ni x vi) X 100%

N xV
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Dimana: IP = Intensitas Penyakit
ni = Banyaknya tanaman dari kategori serangan
vi = Nilai skala dari tiap kategori serangan
N = Jumlah tanaman yang diamati
V = Nilai skala tertinggi
Nilai kategori serangan mengacu pada Abadi (2000), dengan kategori sebagai
berikut:

0 = Tidak ada serangan

1 = 0-25% luas permukaan daun terserang
2 = 26-50% luas permukaan daun terserang
3 = 51-75% luas permukaan daun terserang
4 = 76-100% luas permukaan daun terserang

Respon tanaman terhadap infeksi penyakit karat daun menggunakan visualisasi
oleh Yuspamella dkk (2013), dibagi kedalam 5 skala untuk selanjutnya dikategorikan ke
dalam 5 respon, yaitu sangat tahan, tahan, agaktahan, rentan, dan sangat rentan, (Tabel 1).

Tabel 1. Visualisasi tingkat keparahan karat

Keterangan Skala Respon
Tidak ada karat Sangat tahan
1-10 % daun terinfeksi Tahan
11-40 % daun terinfeksi Agak tahan
41-65% daun terinfeksi Rentan
66-100 % daun terinfeksi Sangat rentan

Intensitas penyakit layu Sclerotium dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

P = " X 100%

N

Dimana: IP = Intensitas Penyakit
ni = Banyaknya tanaman sampel yang terserang

vi = banyaknya tanaman sampel yang diamati
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4. Analisa data
Analisa data dilakukan dengan menggunakan Analisis Varians (Anova), apabila

perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan DMRTpada taraf 95%.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Isolasi Cendawan Trichoderma

Hasil isolasi tanah pada media PDA diperoleh cendawan dengan ciri—ciri morfologi
sebagai berikut : warna koloni mula-mula berwarna putih kemudian berubah menjadi
warna hijau kebiruan, dalam koloni terdapat lingkaran simetris. Konidium berbentuk bulat
panjang berukuran 2 - 5 um. Berdasarkan ciri-ciri makroskopis dan mikrokroskopis
tersebut maka cendawan yang diperoleh adalah Trichoderma sp. (Gambar 1).

Gambar 1. Cendawan Trichoderma sp. dalam media PDA

B. Perbanyakan cendawan Trichoderma dalam media sekam dedak

Isolat cendawan Trichoderma viride diperbanyak pada media sekam dedak dengan
perbandingan 3:1 selama 3 minggu untuk keperluan aplikasi di lapangan sesuai perlakuan.
Dalam media, mula-mula cendawan berwarna putih, miselium memenuhi seluruh
permukaan media, kemudian berubah warna menjadi hijau dan akirnya hijau kebiruan.
Perlakuan cendawan trichoderma ke tanaman dilakukan tiga minggu setelah tanam, dan
sampai dengan penulisan laporan kemajuan ini belum dilakukan perlakuan ke tanaman.
Proses pembuatan dan pertumbuhan cendawan Trichoderma sp. dalam media sekam dedak
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perkembangan cendawan Trichoderma sp pada media sekam dedak

C. Penanaman varietas kedelai di lapangan (SP 11 Distrik Sidey Manokwari).

Penanaman benih kedelai dilakukan sesuai petak percobaan berukuran 2 x 3 m%
Penanaman dilakukan dengan sistem tugal 2 biji per lubang denganjarak tanam 20 x 25
cm. Pengamatan variabel percobaan dilakukan tiga minggu setelah tanam. Kegiatan
penanaman di lapangan dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan penanaman kedelai di lapangan

C. Hasil Pengamatan

Hasil pengamatan yang ditampilkan adalah hasil penanaman tahap pertama (April -
Juli 2017) dan hasil penanaman tahap kedua (Agustus — Oktober 2017) dari vegetatif
sampai produksi.
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Perlakuan Trichoderma memberikan pengaruh positif terhadap penekanan penyakit
karat daun kedelai (Tabel 2). Gejala penyakit karat daun kedelai di lapangan dapat dilihat
pada Gambar 6. Perlakuan Trichoderma juga memberikan pengaruh positif terhadap

penekanan penyakit layu Sclerotium (Tabel 3). Gejala penyakit karat daun dan layu

Sclerotium dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan Trichoderma sp terhadap perkembangan penyakit karat

daun kedelai
Perlakuan Intensitas Penyakit pengamatan ke .... (%)
| I 11 (\
TO (Tdk ada perlakuan Trichoderma) 0,00 9,09 14,61 36,38
T1 (Perlakuan Trichoderma 1x) 0,00 7,79 13,92 33,12
T2 (Perlakuan Trichoderma 2x) 0,00 10,24 15,21 31,35

Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5%

Tabel 3. Pengaruh perlakuan Trichoderma sp terhadap perkembangan penyakit Layu

Sclerotium
Perlakuan Intensitas Penyakit pengamatan ke .... (%)
[ 1 i v
TO (Tdk ada perlakuan Trichoderma) 0,00 0,00 0,00 34,67 a
T1 (Perlakuan Trichoderma 1x) 0,00 0,00 0,00 21,33 ab
T2 (Perlakuan Trichoderma 2x) 0,00 0,00 0,00 14,67 b

Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5%

Semua varietas kedelai yang ditanam terserang penyakit karat daun kedelai berkisar
31,04 - 38,45% (Tabel 4). Hal ini membuktikan bahwa daerah tersebut merupakan
daerah endemik penyakit karat karena tanaman kedelai selalu ada tiap tahun dengan pola
tanam 4 kali setahun. Pada tanam kedua penyakit layu secara nyata terlihat pada
pengamatan keempat, varietas Grobogan terinfeksi 51,11% dan Dena 1 tidak terinfeksi
(0%) (Tabel 5).

Produksi kedelai per petak tertinggi dihasilkan oleh varietas Dena 1 adalah 945,56
gr/petak setara dengan 1,58 ton/ha (Tabel 6). Hasil perlakuan Trichoderma terhadap
produksi pada tanam kedua belum bisa ditampilkan karena panen terakir tanggal 29

Oktober 2017 dan masih dalam proses pengeringan.
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Gambar 5. Gejala layu dan munculnya sklerotium pada sekitar pangkal batang

Tabel 4. Pengaruh varietas terhadap perkembangan penyakit karat daun kedelai

Perlakuan Intensitas Penyakit pengamatan ke .... (%)

I 1 i v
V1 : Burangrang 0,00 8,65 abc 14,76 ab 34,08
V2 : Grobogan 0,00 11,46 a 15,83 ab 32,28
V3:Denal 0,00 8,25 bc 12,44 b 32,23
V4 . Anjasmoro 0,00 10,51 ab 17,18 a 38,45
V5 : Detam 1 0,00 6,34 C 12,73 b 31,04

Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5%
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Tabel 5. Pengaruh varietas terhadap perkembangan penyakit layu Sclerotium

Perlakuan Intensitas Penyakit pengamatan ke .... (%)

[ 1 Il v
V1 : Burangrang 0,00 0,00 0,00 13,33 b
V2 : Grobogan 0,00 0,00 0,00 51,11a
V3 :Denal 0,00 0,00 0,00 0,00 b
V4 : Anjasmoro 0,00 0,00 0,00 48,89 a
V5 : Detam 1 0,00 0,00 0,00 4,44 b

Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5%

Tabel 6. Pengaruh perlakuan varietas terhadap produksi kedelai pada tanam pertama.

Perlakuan jumlah biji | berat per 100 biji | berat biji per
per polong (ar) petak (gr)
V1 : Burangrang 2,36 ab 18,82 a 527,78 b
V2 : Grobogan 2,49 a 18,08 a 455,55 b
V3 : Denal 2,31 ab 13,07 b 945,56 a
V4 . Anjasmoro 2,16 b 17,73 a 427,78 b
V5 : Detam 1 2,56 a 18,59 b 545,56 b

Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5%
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BAB V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil antara lain :

1. Telah diperoleh isolat murni cendawan Trichoderma sp

2. Cendawan Trichoderma sp. diaplikasikan ke tanaman kedelai dengan disemprot ke
permukaan daun untuk mengendalikan penyakit karat daun dan dibenamkan di sekitar
tanaman kedelai untuk mengendalikan penyakit layu Sclerotium.

3. Aplikasi cendawan Trichoderma sp berpengaruh positif terhadap penekanan penyakit
karat daun dan penyakit layu Sclerotium serta peningkatan produksi kedelai.

4. Produksi tertinggi pada tanam pertama dicapai oleh varietas Denas 1 mencapai 1,58
ton/ha.

5. Hasil produksi pada tanam kedua belum selesai dilakukan.
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Lampiran 1. Denah Percobaan

V1T V5T, V3T 3
V,To; V3To, V3To3
V3T V3To VT3
V3Tor VT ViTo3
VT, Vi Ty, ViTis
V, Ty V)T, VsT3
V3Ty V,To V4To3
V,Tor V5T V,To3
ViTy ViTo VT3
VT, VT, V,T 3
V,T, VT V3Ty3
VsTo, V,Ty, ViTys
V,T1 V3T VT3
VsTq VT V,Ti3
VT V5To2 VsTo3

Keterangan : petak berukuran 2 x 3m?  Jarak antar petak 1 m
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